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MANAJEMEN PENYEBAB TERJA-DINYA KELAMBATAN PELAKSANAAN
KONSTRUKSI BANGUNAN DI DINAS PEKERJAAN UMUM KOTA
SEMAR-{NG'
Hrrtonoro & Puji widodoll
ABSTRdK
Pelaksanaan pembangunan sualLr konsffuksi blngunan dilapangan banyak dipengaruhi
olch beberapa faktor, mlrlai dari suatu prakaNa atau ide, percncanaan da1r pelaksanaan
pcnrbanguanan snirtu konstrl rsi Suatu proyek konstnrksi bangunan banyak drpengaruhi
oleh konsultan pcrcncana, kcrtraktor mauplrn konsultan peDgawas lapangan.Tujuan dari
penelitian ini adalah unllrk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tedadrnya
keterlambatan sualn pckcdaan pelaksanaan proyek bangunan khususnya di Dinas
Pekerjaan Kota Semamng
Data penelitian adalah menggunakan metode wawancara dan kursioner sebagai dttt
primcl yang kemudian diolah menggunakan metode SPSS 12 Data primer ya Llu diz.-nhil
secam acak dari konsultaD dan kontraktor y3ng me4geiaka[ proyek di Dinas Pekeiaan
Umum Kota Semamng,
Kesimpulan dan penelitian , penyebab tcdadinya keterlambatan pelaksanaan suatu
konstruksi bangunan cl-L kota Semanng adalah I Metode pelaksanaan yang lelek 2
Kel$rangan tenaga kerja 3 Cuaca buruk(hujan dcms lokasi tergenang) 4. Kesalahan
pengelolaan maLerial 5 Kcsalah:,n perencanaan dan spesifikasi 6. Mobilisasi alat yang
jelek Dari lTasil penelitian ini diharapkan para pemangku yarg berkcpentingan hiq'
melrgurangi hal-hal tcrscblrt diatas, swaya pada pelaksanaan konstruksi bisa beqalan
sesuai dengan yarg dircncakan
Kata kunci: Manajemen Konsruksi
PENDAHULUAN
Pro)_ek adalah suatu usaha yang kompleks, tidak rotiq yang dibatasi oleh waktu,
aoggaran, sumbcrdaya dan spesifikasi kinerja yang diralcang unhrk memenrrhi
kebutuhan pelarggan(drL,rer)(Ctiflbrd F.Gray, Eryk w Larson. 2006)
Kelcrlambatan proyek dapat berasal dari pengguna jasa rnaupun penyedia
zrLeu pihak lain l,rng ak r berdampak dengan penanbahan biaya dan waktu di
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rcncara Jika keterlambatan disebabkan oleh kclalaian penyedia j asa(kontrakkrr), pihak
kontftldor dapat dikenai denda, begilu juga apabila keterlambatan disebabkan oleh
penggunajasa, maka penggunajasa t€rsebut akan mernbayar keruglan yflng ditanggung
penyedia jasa yang besamya diLetapkan dalam kontmk s€suai dcngan penLndang-
undangan yiurg berlaku
Banyak penelitian yang telah dilalatkan un k mengetahui factor-l'aktor yang
menyebabkan ket€rLrmbatan penyclesaian sualu proyek.
Menurut Assal et al (1995) dalam Causes of Delay in Large B ilding ConstrLlction
P/o/ect menyebutkan bahrva penyebab keterlambatan antara lain dan sisi malerial,
tenaga keqa, peralatan, biaya atau modal, Perubnhan-petubahan Perencanaan, hubungan
dengan instansi terkain, penjadwalan dan pcngendalan, lambatnya prosedur
pengawasan dan pengulian yang dipakai dalam proyek" lingkungan, masalah konlmk
dan tidak adanya konsultan menejer prcfessional
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Konstruksi
Proyek konstruksi dimulai sejak timbuln"a prakarsa dari pemiliknya untuk membangun,
(Dipohusodo 1996)
Proyek dapat diartikan sebagai satu kegiatan senentara yang berlangsung dalamjangka
waktu yang terbatas dengan alokasi sumber daya teftentu dan dimaksudkan untuk
melakasanakan fugas yang sasarannya telah digariskan denganjclas (Suhario 1997)
Pengertian Penyedia Jasa
Dalarn Undang Undang Republik Indonesra No: 18 Tahun 1999 tenlang jasa konstruksi
menyeblrtkan bahwa penyedra jasa adalah pe$corangan atau badan hokurn yang
kegiatan usahanya adalah menyediakan layanan jasa kofftluksi, yamg t€rdiri dAri
konsultan perencana, konsultan pengawas dan kontraktor
Pcngertian Keterla mbatan
Pengertiatr kelertambatan menurut Ervianto(1998) adalah sebagial wakhr pelaksanaan
yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga mcnyebabkan satu
atau beberapa kegiatan mengikuh merjadi tertunda atau tidak diselesaikan tcpat wakllr
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sesuai jadwal yang telalr diencanakan Menurut Lewis dan Atherley (1996), jika
pckcrjaan sudah diiargetkan harus selesai pada *,aktu yang telah diteLapkaD Damtnl
karcna suatu alas an tcrtcnhr tidak dapat dipenuhi raka drpat dikatakan pckelaan itu
mcngalami keLerlambatan.
Pcnycbrb Keterlambatan
D:rlarn suatu proyek konsluksi banyak hal yang rnLrngkin ledadi ],ang dapat
ncngrkibatkan meningkallya waL-hr dan suatau kcgiatan ataupun mlLndumla waktu
penyelesaian suatlr proyek s€cara kescluruhan Beberapa penyebab yang paling sering
tedadl antara larn: perubahan kondisi lapangan, perubahan desain atau spcsifikasr,
penrbahan cuaca ketidakters€diaan tenaga kerja, material, ataupun pualatan bahkan
inteNensi olrrcl dalam proyek ikut mcmicu teladinya keterlanbatan telsebut.
Dampak Keterlambatan
Menurut Le\\.is dan Atherley (1996), keterlambatan akan berdampak pada perencanaan
scrnula scfiapada masalah kcungan. Keterlambatan dalam suatu p.oyek konstruksi aka1i
mcmpcrpanjang duasi proyck ataqmeningkaikan biaya maup'irn k€dua dusnya Adap[n
danpak kcterlambatan pada o$'ner adalah hilangnya potenslai inconre dari fasilitas yang
dibangrln tidak sesuai wakhr yang ditetapkan, sedangkan pada kontraktor adalah
hilangnya kcsenpatan untuk menempatkan sumberdayanya ke ployck hin,
menrngkatnya bLaya tidak langs]jr'g(m.lirecl.osl) karenn bert?rmbabnya Pengeluaran
unLuk gaji krryawan, sewapemlatan sefia men$rtangi kcunldngan
NIETODOLOGI PENELITIAN
Pcncliiian iri tennasuk penelrtian survey yaihr penehtian yang mengambil sampcl dan
srntu populasi dan menggunakan hr€sioner sebagei alat mengumpulkan data
(Singarimbun, 1995) Pengurnpulan data dilakuk;rn dengrn cam pengurnpulan data
pnmcr, yaitu langsung bcrhubungan dengan cara memberikan bebeftpa pertanyaan
yang bcnrpa l<uesioncr yang diberikan olehpeleliti
Obyck Pcnclitian
Obyek penelitian adalah mengkaji fakior penyebab kerlambatan dalam pclaksanaan
proyek di Drnas Pekerjaan Umum kota Semarang Responden yang digunalGn dalam
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penelitran ini adalah seorarg yang berpengalaman sebagai pelaksana pada proyek
pemeintahan koilia Scmamng dan pemah memegang jabatan sebagai pemimpin
kegiatfln, mcnejer proyck atau menejcr lapangan
Tek[ik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini sanpel yang drambil menggunakan cara acak yaitu pemrlihnn
s€jumlal elcmen dali populasj unLuk rneqadi aDggoia sampel, pemilihan dilakuknn
sedemiklal rupa sehingga setiap elcmen mendapat kesempatan yang sama untuk diprLh
menjaali flnggota sampel Sflmpel yang digunakan adalah berjumlah 30 sampcl
M€lode Anllisa Dala
Tujuan analisa adalah meny€delhanakan data kc dalam bentuk yang lebih mudah dlbaca
dan diinterprestast, menggunakan cflra statistik
1. Menenlukan Skor Terhadap Pcmyataan Kuesioner
Setelah kuissionq dtt€ntukan selanjutnya adalah menentukan skor dalam pcrtanyaan
tersebut ?ersepsi rcsponden alapat diurut menjadl Tidak bcryengaruh diberi nilai 0,
Agi* berpengaruh diberi nilai 1, Beryengamh diben dlai 2, sangat berycngarub dihcn
mlai 3-
2. Menentukan Rangking Pada Jawnban Responden
Untuk menenlukan rangkirg atau periugkat dari factor penyebab kelellambatan pa'la
proyek rli Dinas P€kerjaan Umum pada jawaban tesponden dianalisis dcngan in(lelq
kepentingan b€rdasa*an nilai rata-rdta persepsi responden dengan menggunakan
Mern :I= t{. SrIc
Dengan: I = Indeks Kepentingan.
Xi = frelftrensi respon dari scliap penepsi
Xt= fuekucnsi jawaban tidak beryengaruh
X2= freku cnsi j awaban agak beryengaruh
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X3: frekuensi j awaban bepengaruh
&: frekuensi j awaban sangat berpenganh
al : nilai atas persepsi yang diberikan (0, 1, 2, 3)
N : Jumlah data.
Dari hasil indeks kepentingan rni akan dihasilkan peringkat dan masing-masing factor
penyebap keterlambaJan proyek tersebut sehingga dapat diketahui faclor utajnanya.
Selanjuh]€ dijabarka[ lagi kedalam sub facto. dan kemud€n ditentukan peringkat atau
rengking. Faktor penilai pada harga rata-mta dibuat batasan sebagai berikut: harga rala-
mta kurang dari 0,5 dianggap tidak berpengamh,0,5 s/d 1,5 clianggap agak
berpengainh, 1,5 s/d, 2,5 dianggap beryengaruh, 2,5 s/d. 3,0 dianggap sangat
berpengaruh.
3 . Amlisa Chi-Square
v2 s' G6-ln)
(Jumlah katagori) ( Jumlah golongan)
Denganl'l, = ---------- -*-----------:- ---------N
f : chi Kuadrat
fs: Frekuensi yaIrg diperoleh ilan obserwasi sampel.
F,,= Frekuensi yang diharapkan dalam sampel.
Untuk menguji hipot€sis nol (Ho) disusun pula lnpotesis altemative (Hr) sebagai
berikutl
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Ho : Fektor pe$edaall jabatan respondcn, pengalaman respordcn, nilai proyck" jenrs
proyek dan hus lantai bangtman gedrng tldak menycbabkan pe$edaan peBepsi
responden terhadap fakior faktor penyebab keterlambfltan proyek
Hr : laktor pcrbedaan jabatan responden, pengalaman responden, nilai proyelq ieni\
proyek dall luas lantai bangunan gerlung clan yang menyebabkan perbedaan persepsr
responden lerhadap laldor-l'aktor pcnyebab keterldmbatan proyek
Selanjulnya dasar pengambilan keprLt san bisa dengan membandingkan entala Chi
square hihrng dan chi square table Jika chi square hitung< chi squarc table, maka Ho
diterirna Selain itu bisajuga berdasarkan probabilitas yang drnyatakan dengan anggka
Aqmp Sig/ asynptotic signifcane Jjka prcbabiliLas > 0,05, maka Ho diterima. jika
probabiliLas < 0,05 maka Ho ditolak
ANALISIS DAN IEMBAHASAN,
Setelah mendapatkan data dilapangan, selaniutnytr dihtung Nilai rata-rrta (Mean) mal(a
dicari indcks kepentingan, sebagai contoh: Yaitu:
,+0+151+52+73
Mean= I = -------------.------ : 1,533.
30
Dengan menggrnakan hitungan yang sama maka itldeks kepentingan untuk nasing
masing factor pcnyebab keterlambatan proyek dapat dihlung Untuk mempcrcepat
perhinrngan cligurakal program S?S,tJAr tllr.y'orrr scka]igus menghasilkan ra[gl:uman
rangking tiap-tiap item factor-faktor penyebab keterlarnbatan penyelcsalan proyek
seperli pada table dibawah ini
Tabel Rangking Faktor-Iaktor Peryebab Keterlambatan Pcnyelesaian Proyek.
Isktor-Faktor Penyebab Kcterlambatan Mea n Ranglcng
1 Keterlan1batan pembayamn oleh owner r,513 )o
2 Metode pelaksanaan yang jclek 2,b16
3 Kcsalahan peng€lo1aan material 2,411 4
4 Pelaksanaan tahapan yang jelek .t,010
5 Kek rangnn Lellaga kerja
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6 Cuaca buruk 2,490 3
7 Keaalaan tanah 1,661 14
8 PekerJaan t:rmbahat t,516 19
9 Pembahan peke{aan 1,954 l2
l0 Kesalahan dalam pereDcanaan dan spesifikasi 2,401 5
1l Mobilisasi alat yang jelek 2,399 6
t2 Kcl idak Jelisao pcrencararn dar spcsilika"i 1,46s l8
13 Perubahan dalam perencanaan dan spesifikasl 2,190 9
l4 Kasalahan menginte$reta sikan gambar dan
spesifrkasi
1.533 I7
15 PerLrbahan metode pekeriaan oleh kontraktor 1
16 Pe.encanaan schedule yang tidak tepat .2,015 l0
t7 P.odultivitas tidak oftimal oleh kontnkor 1,823 l3
18 Perubahan scope pekeqaan ol€h konsultan 1,224 22
19 Pemogokan 1,633 l5
20 Pe arkanpekedaan t,630 16
2t Terlambat perseujuan shop dra$,ing 1,504 2t
22 Befiepatal bulan puasa dan ]ebaran 8
Selanjutnya untuk memberi penilaian pada harga rata,mta alibuat batasan sebagai
beritut: Harga rata-rata kurang dari 0,50 (tidak beryengaruh), 0,51 1,49 ( agak
berpengaruh), 1,50 2,49 (beryengaruh), 2,50 3,00 (sangar beDengaruh), selatrjutuya
dapat dilihat pada tablc dibawah ini:
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Tabel Penjelasall Arti Interval Nilai Mean
Dari table diatas djambil 6(enam) ttem yang mcmjliki nilai interval 1.50 3'00 dan
peingkat secam berlmrtan kemudian diaDalisJS
Tabel dibawah ini lrerupakan tampilan Rangking Faktor penycbab kelcrlambatan
penyelesaian proyek hasil perlutungan dan SPSS
Nilai lnten al Ani Inlcwal
<0,50 Tidak berpengarLrh 0
0,5 r 1,4c) Agakbcrpengaruh 2
1,50 2,s0 Berpengaruh IE
2,51 3,00 Sangat berpenganrh 2
Jrlml6h 22






I Keterlamba tan pembayaran oleh o!\'ner L,ill 1,5333 20
2 Metode pelaksanatrn yang jclek 2,b'6 2,6'/ 66 I
3 Kesaldhan pengelolaan material 2.111 2.4111 4
4 Pelaksa.naan tahapan yang jelek 2,010 1,0100 11
5 Kekwangan teiaga kerja 2
6 Cuaca bLrruk 2,190 2,4900 3
7 Keadaan tanah 1,661 1,66 14
8 Pekerjaan lambahan 1,53 6 1,5361 19
9 P(]rubahan pekeriaan 1,,r51 t,9544 12
10 Kesalahan dalam perencanaan dan sPesifikasr 2,401 2,401i 5
Mobihsasi alat yang jelek l,l.),1 l,3aqo 6
12 Ketidak jelasan perelcanaan dan spesifikas1 1,465 1,4651 1E
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Dari hasil perhitungal putamn kedua temyata hasil pu taran perlama ada]ah ncmrnj ukan
benar/valid dengal nengalikan angka pembrobotan dari nngking pertama s/d terakhir
(sarn s/d ke enam) dari b€sar k€a rah kecil yaitu: 25 yo,22 yo,l9%,15 o/o. 1A%. dan 9
%.





















2,4900 r9% 0,4131 l
ll Pembahan dalarn perencanaar dan spesifikasi 2,190 2,t 900 s
14 Kasalahfln menginteryretasikan gambar dan
spesifikasi
1,533 1,5333 11
t5 Perubnhan metode peke{aan deh kontraktor 1
t6 Perencanaan schedule yang tidak icpat 2,035 2,0150 10
11 Produktivitas iidak oftimal oleh kontraktor 1,823 1,8231 1l
ts Perubahan scope pekeriaan oleh konst tan I,224 I,2244
19 1,633 1,6333 15
20 Pcrbaikan pekerjaan 1,610 1,6300 l6
2l Tc1lambat perseuiran shop dmwing 1,s04 1,50,10 21
22 BerLepfltan bulanpuasa dan Iebaran 2,2t2 ) )t )) 8
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proyek dllingkungan Dina pekeriaM Umum di Kota Semarang
v.itr, I l4"aa" pa.f.tanaan yangjelek 2 Kektrangai tenaga keia 
3 Cuaca
i"*ti".:- O*.. aU"si t".g"oang) 4 Kesalahan pengelolaan material 5 Kesalahan
0".*"-r^" a"" "n*rfftasi 
6 Mobilisasi a]^tyangjelek T Perubahan metode -.
i"t*; "t"n n"*.*tor' 
8. Berfepatan btrlan pr'rasa dan lcbann 9 Pcrubahan dalam
kontraktor 14 Keadaan tanah- 15 Pemogo
-".gitti".p-"ttk"" gambar clan spesihkasi 1lt 
Keticlak jclasan pcrencanaan dan
.*tt"f*i tn lekerlaan tambahan 20Kelcrlanbaian pembayarrn olch own 2l'
iJu-ftut p".."rjo"" 
"hop 
drarving 22 Perubah'ln scope pckeriaan oleb konsultan
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